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HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DENGAN KESEJAHTERAAN 

SUBJEKTIF PADA REMAJA 

 

Abstrak  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dengan 

kesejahteraan subjektif pada remaja. Metode yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode kuantitatif. Variabel yang diteliti yaitu variabel bebas kontrol diri 

(X) dan variabel tergantung adalah kesejahteraan subjektif (Y). Teknik yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah jenis teknin non probability yaitu purposive 

sampling yang artinya teknik pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria-

kriteria tertentu. Populasi dari penelitian ini adalah siswa SMKN 2 Jepara sampel 

dari penelitian ini berjumlah 60 siswa di SMKN 2 Jepara di ambil dari kelas X 

dan XI kejuruan textil. Pengumpulan data dengan kuesioner dengan alat 

penyusunan skala model Likert yaitu skala yang digunakan dalam bentuk survei. 

Uji instrumen dengan validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data dengan uji 

normalitas, uji linearitas, uji hipotesis dengan teknik product moment. Dengan 

kesimpulan ada hubungan yang signifikan antara variabel kontrol diri dengan 

variabel kesejahteraan subjektif pada remaja. Nilai koefisien korelasi positif yang 

dapat diartikan terdapat hubungan positif antara kontrol diri dan kesejahteraan 

subjektif serta hipotesis dalam penelitian pun diterima. Yang artinya kontrol diri 

mempunyai dampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif pada 

remaja. Dari hasil penelitian membuktikan kategori untuk variabel kontrol diri 

berkategori tinggi dan juga untuk variabel kesejahteraan subjektif berkategori 

sangat tinggi 

 

Kata Kunci : kontrol diri, kesejahteraan subjektif, remaja 

 

Abstract 
 

This study aims to determine the relationship between self-control with subjective 

well-being in adolescents. The method used in this research is a quantitative 

method. The variables studied were self-control independent variables (X) and the 

dependent variable was subjective welfare (Y). The technique used in this study is 

a non-probability technique, namely purposive sampling, which means that the 

sampling technique uses certain criteria. The population of this study was the 

students of SMKN 2 Jepara. The sample of this study amounted to 60 students at 

SMKN 2 Jepara taken from class X and XI vocational textil. Collecting data by 

using a questionnaire using a Likert model scale, namely the scale used in the 

form of a survey. Test the instrument with validity and reliability. Data analysis 

technique with normality test, linearity test, hypothesis testing with product 

moment technique. With the conclusion that there is a significant relationship 

between self-control variables with subjective well-being variables in adolescents. 

The value of the positive correlation coefficient which means that there is a 

positive relationship between self-control and subjective well-being and the 

hypothesis in the study was accepted. Which means that self-control has a positive 
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impact on improving subjective well-being in adolescents. The results of the study 

prove that the category for the self-control variable is in the high category and 

also for the subjective welfare variable in the very high category. 

 

Keywords: leadership style, work discipline, work environment, performance 
 

1. PENDAHULUAN  

Remaja yaitu individu yang baru beranjak selangkah dewasa dan baru mengenal 

lawan jenis, mengenal mana yang salah dan mana yang benar, memahami peran 

dunia sosial dan mengembangkan potensi dalam diri individu, remaja juga harus 

mampu dalam menghadapi pergaulan dan tantangan kehidupan (Jannah, 2016). 

Masa remaja adalah masa yang dialami setiap manusia. Proses pembentukan diri 

pada  masa remaja menuju dewasa adalah masa yang riskan akan  kegoncangan 

jiwa, sehingga remaja harus meyesuaikan diri dengan baik. dalam arti pada masa 

ini adalah  masa yang berpengaruh dalam memasuki masa dewasa dari masa anak-

anak. Pada masa remaja terdapat masa strom and stress yang dialami oleh remaja 

yang dapat menimbulkan perubahan suasana hati dan pergolakan konflik (Hall, 

dalam Santrock, 2012). Perubahan menuju proses pematangan kepribadian penuh 

dengan munculnya sifat-sifat pribadi yang sebenarnya berbenturan dengan 

pengaruh dari luar. Pengaruh tersebut yang  menimbulkan persoalan bagi remaja 

yang diwujudkan pada suatu tindakan yang menyimpang. Didalam sekolah para 

remaja masih membutuhkan bimbingan dari para guru agar tidak melakukan 

tindakan menyimpang, karena sekolah merupakan salah satu harapan agar 

siwsanya sejahtera secara fisik dan psikologi. 

Joshi (2010) mengungkapkan bahwa remaja akan memiliki kesejahteraan 

subjektif yang tinggi apabila remaja dapat meningkatkan kehidupan yang lebih 

baik, lebih sukses dan mampu meningkatkan hubungan sosial yang baik , mampu 

mengatasi situasi dan juga mampu membuat keputusan. Selain itu remaja juga 

diharapkan memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan mampu menerima 

aspek positif dan negative pada masa kini maupun masa lalu (Ryff, 1995) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang berinisial lt 

mengungkapkan bahwa siswa sekolah yang suka membolos karena tidak 
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mengikuti pelajaran yang tidak disukai dan juga tidak suka pada salah satu guru 

serta membolos diajak teman, malas mengerjakan tugas, gejala stress seperti 

prestasi menurun, cemas, malas, gelisah sewaktu mengerjakan ujian dan tugas dan 

juga sulit berkonsentrasi” 

Poletto dan Koller (2011) menemukan bahwa remaja justru memiliki 

kepuasaan hidup dan afek positif yang lebih rendah dibanding dengan anak-anak. 

Remaja bahkan memliki kepuasaan yang rendah terkait dengan kehidupan dirinya 

sendiri maupun keluarganya. 

Hasil Penelitian Here dan Priyanto (2014) juga menunjukkan bahwa 

sejumlah 51 dari 130 remaja di sekolah mengenah kejuruan semarang yang 

menjadi subjek penelitian memiliki kesejahteraan subjektif yang rendah. 

Permasalahan mengenai kesejahteraan subjektif yang rendah belum sesuai 

harapan perlu menjadi perhatian 

Kesejahteraan subjektif yang rendah dapat memberikan dampak pada 

kehidupan remaja, salah satunya bahwa remaja yang tidak bahagia akan memiliki 

hubungan sosial yang lebih buruk dari individu lainnya, contohnya tidak puas 

dengan teman dan keluarganya sendiri. Kesejahteraan subjektif yang rendah juga 

tidak berfungsi optimal dalam perkembangan kehidupan remaja di masa sekarang 

dan masa yang akan datang. remaja harus memliki ksejahteraan subjektif yang 

tinggi agar dapat mencegah dampak negative tersebut.(Diener dan Seligman, 

2002) 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif adalah 

kontrol diri. Dalam perkembangan remaja yang penuh dengan gejolak maka 

kontrol diri sangat diperlukan. Kontrol diri berpengaruh atas sensivitas remaja 

terhadap kesenjangan kematangan (Pratt, 2016). Kontrol diri dianggap sebagai 

peubahan dalam beradaptasi diri, sehingga mendapatkan perilaku yang lebih baik 

serta lebih optimal antara  diri dan dunia (Tangney, 2004). 

Menurut Goelman (2005) Kontrol diri adalah kemampuan untuk 

mengendalikan diri dari emosi yang terlihat nampak seperti saat menghadapi 

stress dengan tegang, atau pada saat menghadapi seseorang tanpa membalas hal 

yang sama. Goelman juga menjelaskan bahwa kontrol diri adalah tanggung jawab 
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yang besar ketika seseorang berada di lingkungan sekolah atau lingkungan kerja.                                                                                                                                                   

Sedangkan Menurut Hurlock (1997) menjelaskan bahwa seseorang dapat 

mengendalikan emosi dengan baik maka berpengaruh baik terhadap perilakunya, 

dan akan menimbulkan kontrol diri dengan baik. Akan muncul persiapan fisik dan 

mental (perilaku) untuk bertindak. Apabila timbul emosi yang dilepaskan dengan 

berbagai cara.  Biasanya seseorang yang melakukan untuk bereaksi tergantung 

pada faktor kepuasan hidup, perilaku dapat diterima secara sosial, dan perilaku 

yang tidak menimbulkan penolakan dari orang lain. Kemudian Averill 

mengungkapkan bahwa kontrol diri adalah individiu mampu dalam hal 

memodifikasi perilaku dan mampu untuk mengelola informasi yang diinginkan 

dan tidak diinginkan serta individu mampu dalam memilih salah satu tindakan 

berdasarkan sesuatu yang diyakini (Averill, 1973). Aspek kontrol diri menurut 

Averill  dibagi menjadi tiga bagian, yaitu; pertama, Aspek kemampuan 

mengontrol perilaku (behavioral control) Kedua, Aspek kontrol kognitif 

(cognitive control) Ketiga Kemampuan mengontrol keputusan (dessicional 

control) adalah menentukan pilihan dan kebebasan dalam bertindak (Averill, 

1973). Kemudian Menurut Bandura (Santrock, 2006) terdapat tiga aspek kontrol 

diri yaitu: 1) Menunda kesenangan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. 2) 

Efikasi diri yaitu individu mmiliki kemampuan dan keyakinan dalam menghadapi 

segala situasi sehingga memberikan hasil positif. 3) Lokus kontrol yaitu individu 

yang memiliki kontrol diri yang baik akan memiliki lokus kontrol yang bersifat 

internal.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol Diri  terbagi menjadi 2 yaitu; 

pertama Factor internal yaitu kematangan usia. Kedua faktor eksternal meliputi 

lingkungan dan keluarga (Ghufron & Risnawati, 2010).  

Smett (1994) mengungkapkan bahwa faktor yang mempengaruhi kontrol 

diri adalah: 1) Individu memiliki kemampuan untuk mengenal apa yang dapat dan 

tidak dapat dipengaruhi melalui situasi. 2) Individu fokus pada sesuatu yang dapat 

dikontrol melalui tindakan individu tersebut. 3) Individu memiliki kemampuan 

untuk berperilaku sukses.  
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Kesejahteraan subjektif digunakan pada tingkatan paling rendah, pada 

ilmu sosiologi merupakan sudut pandang individu pada pengalaman kehidupan 

secara umum, sejauh mana tindakan individu terhadap individu lain dan 

lingkungan sosial. Dengan kata lain mengevaluasi kognisi dan perasaan kasih 

sayang pada berbagai bidang kehidupan dan keseimbangan afektif yang dilakukan 

orang pada keadaan emosional dan perasaan yang telah dialami (Fitchdkk, 2017). 

Kemudian Menurut Diener (2015) kesejahteraan subjektif mengacu pada evaluasi, 

kognisi dan afeksi pada individu terhadap kehidupannya terdapat evaluasi secara 

kognitif yang dibuat individu seperti ketertarikan dan minat, kepuasaan dalam 

bekerja dan evaluasi afektif berupa pengalaman hidup, kebahagiaan dan 

kesedihan. Diener (2009) menyatakan bahwa ksejahteraan subjektif ada tiga yaitu 

yang pertama adalah kesejahteraan subjektif berupa keinginan individu untuk 

suatu kehidupan yang berkualitas, yang kedua adalah kesejahteraan subjektif 

sebuah penilaian kehidupan secara keseluruhan pada berbagai kriteria. Dan yang 

ketiga kesejahteraan subjektif yaitu sebuah ungkapan perasaan positif yang lebih 

besar daripada perasaan negative dalam kehidupan sehari-hari 

Diener (2009) menyebutkan bahwa terdapat dua aspek pada kesejahteraan 

subjektif, yaitu aspek kognitif  dan aspek afektif  

Aspek kognitif yaitu penilaian individu terhadap kepuasan hidup, yang 

mencakup dua kategori yaitu penilaian umum dan penialaian khusus, pada 

penilaian umum individu menilai kepuasaan hidup secara menyeluruh, sedangkan 

pada penilaian khusus membuat pnilaian khusus terhadap hidupnya. kemudian 

pada aspek afektif yaitu aspek yang digunakan individu untuk merefleksi 

kehidupannya, dalam hal ini terdapat dua penilaian yaitu Penilaian afek positif 

yang mempunyai pengertian bahwa kesejahteraan subjektif pada reaksi individu 

atau pada peristiwa keinginan dalam kehidupannya dan pada penilaian afek 

negatif yaitu suatu respon negative dalam hal yang tidak menyenangkan pada diri 

individu tersebut, seperti kesehatan yang dialami individu tersebut. Sedangkan 

menurut Ryff dan Keyes, (2005) terdapat aspek kesejahteraan subjektif dari yaitu: 

1) Penerimaan diri yaitu yang menjelaskan suatu peristiwa yang sudah terjadi 

sehingga memberikan tanggapan yang efektif. 2) Hubungan yang baik dengan 
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sesama yaitu individu dapat berinteraksi sosial dengan baik. 3) Autonomi yaitu 

individu dapat melakukan segala sesuatu secara mandiri dan dapat mengatur 

tingkah laku dalam diri. 4) Penguasaan lingkungan yaitu individu mampu 

mengatur situasi dalam kehidupan sehari-hari. 5) Tujuan dalam hidup yaitu 

individu memiliki tujuan dalam hidupnya. 

Namun dalam hal ini tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya Diener dkk (2009) menyebutkan bahwa factor yang 

mempengaruhi kesejahteraan subjektif yaitu:1) Harga diri (self esteem) yaitu 

penilaian individu terhadap dirinya sangat berpengaruh. 2) Kontrol diri yaitu 

individu memiliki keyakinan dapat memaksimalkan dan meminmalkan sesuatu. 3) 

Ekstrovert yaitu ketertarikan dalam diri individu yang terjadi diluar dirinya. 4)  

Optimis yaitu penilaian individu terhadap dirinya dengan cara yang positif. 5)  

Hubungan yang positif yaitu terciptanya dukungan social. 

Berdasarkan uraian diatas yang telah dicantumkan oleh penulis, peneliti 

mengambil faktor yang dapat mempengaruhi kontrol diri adalah kesejahteraan 

subjektif. Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui korelasi kontrol 

diri dengan kesejahteraan subjektif, 2) untuk mengetahui tingkat kontrol diri dan 

kesejahteraan subjektif, 3) untuk mengetahui peran kontrol diri dan kesejahteraan 

subjektif. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi antara 

hubungan kontrol diri dengan kesejahteraan subjektif pada remajaDidalam 

penelitian kali ini juga diharapkan menjadi salah satu wadah yang bisa 

memberikan bantuan secara ilmiah dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

khusunya pada bidang Psikologi pendidikan  

 

2.METODE  

Metode penelitian dengan metode kuantitatif. Variabel yang digunakan yaitu 

variabel bebas kontrol diri (X) dan variabel tergantung adalah kesejahteraan 

subjektif (Y). Populasinya adalah siswa SMKN 2 Jepara dengan teknik 

pengambilan sampel purposive sampling. Subjek penelitian berjumlah 60 

responden. Alat pengumpulan data menggunakan skala dengan model Likert. 

Instrumen diuji dengan uji validitas dan uji reliabilitas untuk menjaga keakuratan 
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data. Teknik analisis data dengan uji normalitas, uji linearitas, uji hipotesis dengan 

teknik product moment, sumbangan efektif. 

 

3.HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Data Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan setelah mendapat izin dari pihak sekolah yaitu 

Kamis 3 Juni 2021. Peneliti dalam pengambilan data dibantu oleh seorang guru 

kelas X dan XI. Pelaksanaan pengambilan data dilakukan dengan cara menyebar 

angket melalui google form yang disebar kepada siswa kelas X dan XI textile 

SMKN 2 Jepara melalui nomor WhatsApp dengan meminta izin giru wali kelas 

tersebut 

3.2 Hasil Analisis  

Setelah semua skala terisi dan terkumpul, berikutnya adalah melakukan scoring 

pada skala yang telah diisi oleh subjek. Skala motivasi kerja maupun skala kinerja 

terdiri dari aitem favourable dan unfavourable. Skor aitem berkisar dari 1 sampai 

4. Pemberian skor dilakukan dengan memperhatikan sifat aitem favourable dan 

unfavourable. Aitem favourable memiliki skor 4 untuk aitem dengan jawaban 

Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban aitem Sesuai (S), skor 2 untuk jawaban 

aitem Tidak Sesuai (TS) serta skor 1 untuk jawaban aitem Sangat Tidak Sesuai 

(STS). Aitem unfavourable memiliki skor 1 untuk aitem dengan jawaban Sangat 

Sesuai (SS), skor 2 untuk jawaban aitem Sesuai (S), skor 3 untuk jawaban aitem 

Tidak Sesuai (TS) serta skor 4 untuk jawaban aitem Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Setelah semua data telah terkumpul maka dilakukan teknik analisis data 

yaitu uji normalitas, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sample yang 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang bisa dikatakan terdistribusi normal jika 

variabel tergantung (Sig.) p > 0,05 dan begitu pula sebaliknya. Hasil uji 

normalitas sebaran variabel bebas (kontrol diri) menggunakan kolmogorov-

smirnov test adalah (Sig.) 0,2 > 0,05. Dan hasil uji normalitas sebaran variabel 

tergantung (kesejahteraan subjektif) dengan menggunakan kolmogorov-smirnov 

test adalah (Sig.) 0,2 > 0,05. Yang artinya persebaran data dapat dikatakan normal 

karena (Sig.) p > 0,05. 
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Setelah melakukan uji normalitas maka dilakukan yang kedua yaitu uji 

linearitas. Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya linearitas antara 

variabel kontrol diri dengan kesejahteraan subjektif. Data sebaran dapat dikatakan 

linier apabila nilai p < 0,05 dan sebaliknya apabila nilai p > 0,05 maka sebaran 

data tersebut tidak linier (Santoso, 2018). Hasil uji linearitas dilihat dari anova 

table diperoleh nilai (F) 16.818 linearity sig sebesar 0,00 (p < 0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (kontrol diri) dan variabel tergantung 

(kesejahteraan subjektif) memliki korelasi linear. 

Setelah terpenuhi syarat normalitas serta linearitas, maka dilakukan uji 

hipotesis menggunakan teknik product moment. Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Hasil analisis diperoleh nilai koefisien korelasi rxy = 0,459 

dengan Sig. (1-Tailed) 0,00 < 0,01. Yang artinya terdapat hubungan signifikan 

antara variabel kontrol diri dengan kesejahteraan subjektif pada remaja. Dimana 

menunjukkan semakin tinggi kontrol diri seorang remaja maka akan semakin 

tinggi pula kesejahteraan subjektif seorang remaja tersebut. 

Sumbangan efektif diperlukan guna mengetahui seberapa besar 

sumbangan dari predictor atau variabel bebas (kontrol diri) dalam mempengaruhi 

variabel tergantung (kesejahteraan subjektif). Sumbangan efektif juga 

memperhatikan variable bebas lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini 

(Sutrisno, 2004). Berdasarkan hasil analisis product moment didapatkan hasil 

bahwa koefisien korelasi (r) kontrol diri dengan kesejahteraan subjektif 0,459 

yang artinya sumbangan efektif kontrol diri terhadap kesejahteraan subjektif 

sebesar (0,459)
2
 x 100% = 21% yang artinya bahwa kontrol diri berkontribusi 

sebesar 21% dan ada 79% variabel lain yang mempengaruhinya. 

Kategorisasi dilakukan untuk mengetahui kondisi subjek dengan 

mengelompokkannya menjadi kelas-kelas interval pengkategorisasian. Rerata 

Empirik (RE) dari hasil penghitungan dengan program SPSS pada output 

descriptive statistic’s dengan Rerata Hipotetik (RH) dari skor rata-rata yang 

digunakan dalam penentuan keadaan subjek berdasar variabel yang diukur melalui 

skala. Perbandingan antar dua skor tersebut kemudian digunakan untuk 
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menunjukkan kategorisasi subjek atau populasi penelitian berdasarkan variabel 

yang diukur.  

Data penelitian skor subjek dikategorikan menjadi lima kategori, yaitu 

sangat rendah (SR), rendah (R), sedang (S), tinggi (T), dan sangat tinggi (ST). 

Berdasarkan hasil analisis dari total 60 subjek diketahui memiliki Rerata Empirik 

(RE) sebesar 97,90 dan Rerata Hipotetik (RH) sebesar 85 yang berarti kontrol diri 

subjek tergolong tinggi. Kategori kontrol diri secara lengkap dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 1. Kategorisasi Kontrol Diri 

Interval skor Kategorisasi Rerata 

Empirik 

Rerata 

Hipotetik 

Frekuensi Prosentase 

136 ≤ X < 115,6 ST   2 3,33% 

95,2 ≤ X < 115,6 T 97,90  36 60% 

74,8 ≤ X < 95,2 S  85  20 33,3% 

54,4 ≤ X < 74,8 R   2 3,33% 

34 ≤ X < 54,4 SR   0 0,00% 

Jumlah 60 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan dari 60 subjek diketahui bahwa 

sebanyak 2 subjek (3,33%) memiliki kontrol diri yang sangat tinggi, 36 subjek 

(60%) memiliki kontrol diri yang tinggi, 20 subjek (33,33%) memiliki kontrol diri 

yang sedang, 2 subjek (3,33%) memiliki kontrol diri yang rendah dan tidak ada 

seorang subjek yang termasuk dalam kategorisasi sangat rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa presentase dari jumlah terbanyak berada dalam kategori 

sangat tinggi dan tinggi. 

Tabel 2. Kategorisasi Kesejahteraan Subjektif 

Interval skor Kategorisasi Rerata 

Empirik 

Rerata 

Hipotetik 

Frekuensi Prosentase 

200 ≤ X < 151,8 ST   29 48,33% 

140 ≤ X < 151,8 T 150,32  15 25% 

110 ≤ X < 140 S  125 15 25% 

80 ≤ X < 110 R   1 1,66% 

50 ≤ X < 80 SR   0 0,00% 

Jumlah 60 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan dari 60 subjek diketahui bahwa 

sebanyak 29 subjek 48,33%) memiliki kesejahteraan subjektif yang sangat tinggi, 
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15 subjek (25%) memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi, 15 subjek (25%) 

memiliki kesejahteraan subjektif yang sedang, 1 subjek (1,66%) memiliki 

kesejahtraan subjektif yang rendah dan tidak ada seorang subjek yang termasuk 

dalam kategorisasi sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa presentase dari 

jumlah terbanyak berada dalam kategori sangat tinggi. 

3.3 Pembahasan 

Setelah melakukan uji normalitas dan uji linearitas pada 60 responden siswa, 

maka didapatkan hasil analisis data uji korelasi product moment dengan 

menggunakan program SPSS 18.0 yaitu terdapat hubungan positif antara kontrol 

diri dengan kesejahteraan subjektif pada remaja, dengan nilai koefisien korelasi rxy 

= 0,459 dengan Sig. (1-Tailed) 0,00 < 0,01. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

tingkat kontrol diri maka semakin tinggi pula kesejahteraan subjektifnya. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat kontrol diri maka akan semakin rendah pula 

kesejahteraan subjektifnya. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneiti dapat diterima karena 

adanya hubungan atau korelasi antara kedua variabel. 

Kontrol diri yang dimiliki masing-masing individu sangat berbeda-beda, 

ada yang memiliki kontrol diri tinggi dan ada yang memiliki kontrol diri yang 

rendah.Kontrol diri adalah suatu hal yang dinamis dan dapat berubah sewaktu-

waktu. Berbagai peristiwa kehidupan merupakan penyebab pengendalian diri yang 

signifikan baik secara negatif maupun secara positif (Pratt, 2016). Kontrol diri 

berperan penting dalam remaja yaitu dalam membentuk perilaku remaja. Remaja 

yang memiliki kontrol diri yang tinggi sangat memperhatikan cara dalam 

berperilaku dengan situasi yang bervariasi. Kontrol diri rendah yang dimiliki 

remaja akan mengalami kesulitan dalam menentukan resiko atas perilakunya 

(Chitta, dkk 2015)  

Menurut Diener (2002) kontrol diri mempengaruhi kesejahteraan subjektif 

karena individu lebih dapat mengontrol emosi dalam melakukan suatu tindakan. 

Kontrol diri juga dapat memberikan dampak pada kesejahteraan subjektif karena 

individu memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri agar terhindar dari 

berbagai tingkah laku negatif. Tingkah laku negatif tersebut adalah merokok, 
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alkohol, ketergantungan obat zat kimia dan perilaku seksual pranikah 

(Khairunissa, 2013) 

Kesejahteraan subjektif adalah evaluasi kehidupan individu yang 

mencakup penilaian kognitif terhadap kepuasaan hidup serta evaluasi afektif 

berupa perasaan-perasaan individu terhadap emosi positif maupun emosi negatife 

yang dialami. Gambaran kesejahteraan subjektif pada individu mengarah kepada 

kepuasaan hidup, pengalaman yang menyenangkan, merasakan emosi yang positif 

seperti gmbira, kasih sayang dan rendahnya emosi negative berupa kesedihan dan 

amarah (Ulfah & Mulyana,2014). Kesejahteraan subjektif pada remaja (siswa) 

dapat dikaitkan dengan pencapaian-pencapaian hidup seperti prestasi, aktualisasi 

diri dengan pengabdian yang memberikan kebermaknaan hidup. Selain itu juga 

yang menyangkut persoalan yang lebih bersifat pribadi. Pada dasarnya setiap 

manusia pasti tidak ingin sengsara dan menderita. Semua ingin memperoleh 

kesejahteraan dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya, terutama bagi 

remaja.Kesejahteraan subjektif dapat diraih oleh siapapun. Hal tersebut 

dikarenakan kesejahteraan merupakan sesuatu yang dirasakan dari dalam dan 

bukan berasal dari faktor eksternal. Hakikat kesejahteraan terletak dari bagaimana 

individu mampu menerima segala hal yang terjadi dalam hidupnya baik itu dalam 

segala kesenangan maupun kesulitan. 

Kemudian sumbangan efektif dari kontrol diri terhadap kesejahteraan 

subjektif sebesar 21%. Hasil tersebut menunjukkan kontrol diri merupakan salah 

satu factor kesejahteraan subjektif pada remaja, sehingga pihak sekolah 

diharapkan mampu memanfaatkan salah satu faktor tersebut untuk meningkatkan 

kesejahteraan subjektif pada siswanya. Adapun faktor lain sebesar 79%, yang 

mempengaruhi kontrol diri pada remaja selain kesejahteraan subjektifnya 

Pendapat para ahli bahwa kontrol diri mempengaruhi kesejahteraan 

subjektif didukung oleh penelitan dari Puspita (2015) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan kontrol diri dan kesejahteraan subjektif pada guru sekolah 

dasar dengan nilai korelasi sebesar 0, 523, koefisien dengan taraf  signifikansinya 

sebesar 0,000 yakni kurang dari 0,01 (p<0,01). Penelitian lain mengungkapkan 

kontrol diri berhubungan positif dan dengan kesejahteraan subjektif yang artinya 
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kontrol diri mempunyai kontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan subjektif 

pada ibu yang bekerja di rumah sakit muhammadiyah Palembang (Oktaviana, 

2015) Hasil tersebut juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Anic & 

Toncic (2013) ada hubungan positif antara kontrol diri dengan kesejahteraan 

subjektif. Indivdu yang memiliki kontrol diri yang tinggi akan lebih puas dengan 

kehidupan dan memiliki emosi yang lebih positif dan lebih sedikit emosi  

Pada tabel kategorisasi kontrol diri yang sudah dibahas seblumnya 

didapatkan hasil, yaitu dari 60 subjek diketahui memiliki Rerata Empirik (RE) 

sebesar 97,90 yang berkategori tinggi dan Rerata Hipotik (RH) sebesar 85 yang 

berkategori sedang, kemudian sebanyak 2 subjek (3,33%) memiliki kontrol diri 

yang sangat tinggi, 36 subjek (60%) memiliki kontrol diri yang tinggi, 20 subjek 

(33,33%) memiliki kontrol diri yang sedang, 2subjek (3,33%) memiliki kontrol 

diri yang rendah dan tidak ada seorang subjek yang termasuk dalam kategorisasi 

sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa presentase dari jumlah terbanyak 

berada dalam kategori tinggi dan tinggi. 

Kemudian berdasarkan table kesejahteraan subjektif menunjukkan dari 60 

subjek diketahui memiliki Rerata Empirik (RE) sebesar 150,32 yang berkategori 

tinggi dan Rerata Hipotik (RH) sebesar 125 yang berkategori sedang, kemudian 

sebanyak 29 subjek (48,33%) memiliki kesejahteraan subjektif yang sangat tinggi, 

15 subjek (25%) memiliki kesejahteraan subjektif  yang tinggi, 15 subjek (25%) 

memiliki kesejahteraan subjektif yang sedang, 1 subjek (1,66%) memilki 

kesejahteraan subjektif yang rendah dan tidak ada seorang subjek yang termasuk 

dalam kategorisasi sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa presentase dari 

jumlah terbanyak berada dalam kategori tinggi. 

 

4.PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, dikehatui bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel 

kontrol diri dengan variabel kesejahteraan subjektif pada remaja. Nilai 

koefisien korelasi positif yang dapat diartikan terdapat hubungan positif antara 
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kontrol diri dan kesejahteraan subjektif serta hipotesis dalam penelitian pun 

diterima. Yang artinya kontrol diri mempunyai dampak positif dalam 

meningkatkan kesejahteraan subjektif pada remaja. Dari hasil penelitian 

membuktikan kategori untuk variabel kontrol diri berkategori tinggi dan juga 

untuk variabel kesejahteraan subjektif berkategori sangat tinggi.Hasil analisis 

data juga membuktikan bahwa kontrol diri berengaruh terhadap kesejahteraan 

subjektif pada remaja. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka peneliti berusaha 

memberikan saran untuk peneliti selanjutnya dan untuk pembaca, antara lain: 

1) sekolah harus lebih memperhatikan siswa dengan memberikan edukasi dan 

bimbingan konseling sehingga siswa dapat mempertahankan dan 

mengseimbangkan kesejahteraan subjektif dengan cara mengontrol dirinya. 

2).siswa diharapkan menjalin komunikasi yang baik antara guru dan teman sebaya 

ketika diluar maupun didalam sekolah, hal ini dilakukan agar meningkatkan 

kesejahteraan subjektif dan kontrol diri dapat dipertahankan. 
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